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Abstrak 

 

Abad 21 berbeda dengan abad sebelumnya. Pada abad ini Perkembangan ilmu 

pengetahuanluar biasa disegala bidang, terutama bidang Information and Communication 

Technology (ICT). Kecanggihan  teknologi  ini beragam informasi dari berbagai sudut 

dunia  mampu diakses dengan instant dan cepat. Komunikasi antar personal dapat 

dilakukan dengan mudah. Secara konseptual guru sebagai tenaga profesional harus 

memenuhi berbagai persyaratan kompetensi untuk menjalankan tugas dan 

kewenangannya secara profesional, sementara kondisi riil di lapangan masih sangat 

memprihatinkan, baik secara kuantitas, kualitas maupun profesionalitas guru. Persoalan 

ini masih ditambah adanya berbagai tantangan ke depan yang masih kompleks di era 

global ini. Guru yang datang dari dunia pra-digital kesulitan untuk membangun 

komunikasi yang efektif dengan para siswa dari era digital. Kebiasaan dan cara mereka 

belajar pun tentu sangat berbeda dengan kebiasaan dan cara para guru dan orang tua 

mereka belajar. Hal ini sering membuat kedua belah pihak, murid di satu pihak dan guru 

dan orang tua di lain pihak, akhirnya sama-sama menjadi fustrasi dikarenakan terjadi 

ketidak nyambungan antara murid dan guru sehingga diperlukan sebuah strategi 

peningkatan profesionalisme guru dalam menghadapi tantangan di era digital.Strategi 

Pengembangan profesi guru secara berkesinambungan, “dimaksudkan untuk 

merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan 

masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru  dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab secara profesional, menjadi kebutuhan yang amat mendesak.  

 

Kata Kunci: Strategi, Profesonal Digital   

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Memasuki abad 21 ditandai dengan semakin membaurnya warga masyarakat 

dunia dalam satu tatanan kehidupan masyarakat yang luas dan beraneka ragam dan juga 

bersifat terbuka untuk semua warga. Hal ini terjadi karena didukung dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam segala segi kehidupan. Keberadaan teknologi 

informasi menghubungkan dunia yang melampaui sekat-sekat geografis sehingga dunia 

menjadi tanpa batas dan memungkinkan dilakukannya pengembangan hubungan dengan 

siapa saja, kapan saja, di mana saja, dalam berbagai bentuk yakni suara dan gambar yang 

menyajikan informasi, data, peristiwa dalam waktu sekejap. Secara psikologis kondisi 

tersebut akan membawa manusia pada perubahan peta kognitif, pengembangan dan 

kemajemukan kebutuhan, pergeseran prioritas dalam tata nilai. 
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Kang, Kim, Kim & You (2012) mencatat bahwa perubahan standar kinerja 

akademik terjadi seiring dengan perkembangan teknologi informasi komunikasi (TIK) 

dan pertumbuhan ekonomi global. Sehingga tidak dapat disangkal lagi bahwa 

profesionalisme guru terhadap teknologi informasi merupakan sebuah kebutuhan yang 

tidak dapat ditunda-tunda lagi, seiring dengan semakin meningkatnya perkembangan 

teknologi informasi di era digital ini. Hasan (2004) menjelaskan bahwa beban pekerjaan 

guru masa mendatang akan semakin bertambah terutama karena perubahan cepat yang 

terjadi dalam masyarakat yang diakibatkan adanya perubahan nilai secara mendasar, 

perubahan sebagai konsekuensi dari pemanfaatan teknologi komunikasi yang semakin 

dahsyat, kehidupan politik yang menghendaki perilaku warga negara ke arah lebih positif 

dan konstruktif dalam membina kehidupan kebangsaan yang sehat dan produktif, dan 

kehidupan ekonomi yang menuntut adanya kemampuan dan sikap baru untuk 

menghadapi persaingan. 

Secara konseptual guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi berbagai 

persyaratan kompetensi untuk menjalankan tugas dan kewenangannya secara 

profesional, sementara kondisi riil di lapangan masih sangat memprihatinkan, baik secara 

kuantitas, kualitas maupun profesionalitas guru. Persoalan ini masih ditambah adanya 

berbagai tantangan ke depan yang masih kompleks di era global ini. Guru yang datang 

dari dunia pra-digital kesulitan untuk membangun komunikasi yang efektif dengan anak-

anak atau para siswa dari era digital. Kebiasaan dan cara mereka belajar pun tentu sangat 

berbeda dengan kebiasaan dan cara para guru dan orang tua mereka belajar. Hal ini sering 

membuat kedua belah pihak, murid di satu pihak dan guru dan orang tua di lain pihak, 

akhirnya sama-sama menjadi fustrasi dikarenakan terjadi ketidak nyambungan antara 

murid dan guru.  

Para murid - digital native - menerima informasi secara cepat dari berbagai 

sumber-sumber multimedia, sementara para guru - digital immigrant - memberikan 

informasi dengan lambat dan dari sumber-sumber terbatas (hanya menggunakan buku 

teks, misalnya). Para murid suka melakukan beberapa kegiatan sekaligus (misalkan 

menyelesaikan tugas-tugas sambil mendengar musik dari iPod atau smart phone), 

sementara gurunya menghendaki untuk melakukan satu hal saja pada satu waktu. Para 

murid lebih suka melihat gambar, mendengar bunyi (musik) dan melihat video terlebih 

dahulu sebelum melihat teksnya, sementara gurunya memberikan teksnya dulu sebelum 

menunjukkan gambarnya atau mendengar atau menonton videonya. Murid ingin 

mengakses informasi multimedia hyperlink secara acak, gurunya lebih menyukai 

menyediakan informasi secara linier, logis dan berurut. Murid menyukai interkasi secara 

simultan dengan banyak orang (siswa lainnya), gurunya menginginkan siswanya untuk 

bekerja secara independent. Murid menyukai pelajaran yang relevan, menarik dan dapat 

langsung digunakan (secara instant), gurunya ingin mengikuti kurikulum dan memenuhi 

standardisasi (Marc Prensky). (Nasih, 2011). 

Dalam menghadapi semua perkembangan yang ada di era digital seperti 

perkembangan sosial, informasi tekhnologi dan serta budaya yang tentunya juga 

mempengaruhi gaya pikir siswa maka diperlukan sebuah strategi peningkatan 

profesionalisme guru sehingga menghasilkan guru yang betul-betul profesional seiring 

perkembangan teknologi informasi seperti sekarang ini.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan fenomena di latar belakang maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut :   

1. Bagaimanakah tantangan profesionalisme yang dihadapi para guru di era digital 

2. Bagaimanakah strategi Peningkatan Profesionalisme Guru Dalam Menghadapi 

Tantangan Di Era Digital 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Paradigma Pendidikan Di Era Digital 

Era digital membawa pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat 

Indonesia. Kehidupan bermasyarakat berubah dengan cepat karena dunia semakin 

menyatu apalagi ditopang oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, seningga 

batas-batas masyarakat dan negara menjadi tidak terbatas lagi. Termasuk di dalam 

perubahan global adalah profesi guru. Sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakat, 

profesi guru juga menuntut profesionalisme. Guru profesional bukan lagi merupakan 

sosok yang berfungsi sebagai robot, tetapi merupakan dinamisator yang mengantar 

potensi-potensi peserta ke arah kreativitas. 

Komisi Internasional bagi Pendidikan abad ke-21 yang ditandai dengan era digital 

dibentuk oleh UNESCO melaporkan bahwa di era digital ini pendidikan dilaksanakan 

dengan bersandar pada empat pilar pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, 

learning to be, dan learning to live together (Delors, 1996). Dalam learning to know 

peserta didik belajar pengetahuan yang penting sesuai dengan jenjang pendidikan yang 

diikuti. Dalam learning to do peserta didik mengembangkan keterampilan dengan 

memadukan pengetahuan yang dikuasai dengan latihan (law of practice), sehingga 

terbentuk suatu keterampilan yang memungkinkan peserta didik memecahkan masalah 

dan tantangan kehidupan. Dalam learning to be, peserta didik belajar menjadi individu 

yang utuh, memahami arti hidup dan tahu apa yang terbaik dan sebaiknya dilakukan, agar 

dapat hidup dengan baik. Dalam learning to live together, peserta didik dapat memahami 

arti hidup dengan orang lain, dengan jalan saling menghormati, saling menghargai, serta 

memahami tentang adanya saling ketergantungan (interdependency). Dengan demikian, 

melalui keempat pilar pendidikan ini diharapkan peserta didik tumbuh menjadi individu 

yang utuh, yang menyadari segala hak dan kewajiban, serta menguasai ilmu dan 

teknologi untuk bekal hidupnya. 

Sebagai implikasi dari globalisasi dan era digital tersebut, terjadi perubahan pada 

paradigma pendidikan. Perubahan tersebut menyangkut, pertama: paradigma proses 

pendidikan yang berorientasi pada pengajaran dimana guru lebih menjadi pusat 

informasi, bergeser pada proses pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran dimana 

peserta didik menjadi sumber (student center). Dengan banyaknya sumber belajar 

alternatif yang bisa menggantikan fungsi dan peran guru, maka peran guru berubah 

menjadi fasilitator. Kedua, paradigma proses pendidikan tradisional yang berorientasi 

pada pendekatan klasikal dan format di dalam kelas, bergeser ke model pembelajaran 
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yang lebih fleksibel, seperti pendidikan dengan sistem jarak jauh. Ketiga, mutu 

pendidikan menjadi prioritas (berarti kualitas menjadi internasional). Keempat, semakin 

populernya pendidikan seumur hidup dan makin mencairnya batas antara pendidikan di 

sekolah dan di luar sekolah. 

 

2. Profesionalisme Guru 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 

keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan 

dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru yang 

profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan 

tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang 

terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya 

(Kunandar, 2007). 

Profesionalitas berakar pada kata profesi yang berarti pekerjaan yang dilandasi 

pendidikan keahlian. Profesionalitas itu sendiri dapat berarti mutu, kualitas, dan tindak 

tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional. Profesionalitas 

guru dapat berarti guru yang profesional, yaitu  seorang guru yang mampu merencanakan 

program belajar mengajar, melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar, 

menilai kemajuan proses belajar mengajar dan memanfaatkan hasil penilaian kemajuan 

belajar mengajar dan informasi lainnya dalam penyempurnaan proses belajar mengajar 

(Sahabuddin,1993). Untuk menjadi profesional seorang guru dituntut untuk memiliki 

lima hal, yaitu: 

a. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya, 

b. Guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya serta cara 

mengajarnya kepada siswa, 

c. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai cara evaluasi, 

d. Guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari 

pengalamannya, 

e. Guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 

profesinya (Supriadi, 1998). 

 

Selain itu profesionalisme seorang guru perlu juga didukung kompetensi yang 

harus dimiliki dan mencakup empat aspek sebagai berikut (E. Mulyasa, 2008) :  

a. Kompetensi Pedagogik. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

b. Kompetensi Kepribadian. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 

ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
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menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. c. Kompetensi Profesioanal. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan 

bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. d. Kompetensi Sosial. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 

Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

social adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar 

 

Dengan demikian profesionalisme merupakan performance quality dan sekaligus 

sebagai tuntutan perilaku profesional dalam melaksanakan tugasnya. Konsekuensinya 

guru sebagai profesional dituntut untuk bisa bekerja dalam koridor profesionalisme.Guru 

adalah pekerja profesi oleh karena itu harus menjunjung profesionalisme. Pengertian 

umum profesionalisme menunjukkan kerja keras secara terlatih tanpa adalanya 

persyaratan tertentu. Pemahaman secara scientific profesionalisme menunjuk pada ide, 

aliran, atau pendapat bahwa suatu profesi harus dilksanakan oleh profesional dengan 

mengacu kepada profesionalisme (Wirawan, 2003). 

Kemampuan professional pendidik amatlah penting dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan, bahwa titik berat pembangunan pendidikan diletakkan pada 

peningkatan mutu setiap jenjang dan jenis pendidikan. Beberapa hasil penelitian tentang 

peran dan kompetensi guru menyebutkan bahwa guru sekolah dasar yang progresif atau 

tradisionalhanya membawa sedikit keberhasilan prestasi belajar Bennet dalam Mujis 

(2008). Kemampuan pendidik dalam meningkatkan profesionalnya tidak hanya berguna 

bagi dirinya, tetapi mempunyai makna yang positif bagi peningkatan kualitas pendidikan 

pada umumnya. Seperti yang dikenal saat ini bahwa, keprofesionalan seorang guru 

dibuktikan dengan sertifikat profesi (sertifikasi). Melalui sertifikat tersebut pula, guru 

mendapatkan manfaat berupa tunjangan yang ditujukan untuk terus meningkatkan 

profesionalismenya. Untuk menanggapi hal tersebut, diberlakukanlah sejumlah UU dan 

PP dalam pengaturan profesionalisme seorang guru dan dosen. 

 

3. Tantangan Profesionlisme Guru di Era Digital 

Profesi guru di abad 21 yang ditandai dengan era digital ini sangat dipengaruhi 

oleh pendayagunaan teknologi komunikasi dan informasi. Tutuntutan profesionalisme 

guru di masa ini adalah guru yang disamping memiliki informasi berakhlak baik dan 

mampu menyampaikan secara metodologis juga harus mampu mendayagunakan 

berbagai sumber informasi yang tersebar ditengah masyarakat ke dalam kegiatan belajar 

mengajar. Akan tetapi kenyataan yang ada secara umum, kecepatan laju tekhnologi dan 

dinamika tidak berimbang dengan keadaan guru itu sendiri utamanya dalam masyarakat 

sehingga seringkali membuat guru jauh tertinggal dibelakang. Ketika masyarakat 

memasuki era informasi yang memuat berbagi macam pengetahuan dan informasi guru 

sendiri malah ketinggalan. Dan misalnya guru mulai berusaha untuk mengubah diri 

perubahan dan kemajuan yang dialaminya akan tetap masih sulit menyesuaikan karena 
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perubahan masyarakat diluar lingkungannya ternyata masih lebih maju dan senantiasa 

kalah langkah. Dan muncullah imej bahwa guru itu ketinggalan zaman. 

Di era digital ini guru dengan kemampuan artifisialnya dapat membelajarkan 

siswa dalam jumlah besar, bahkan dapat melayani siswa yang tersebar di seluruh penjuru 

dunia. Guru bukan lagi hanya mengendalikan siswa yang belajar di kelas, tetapi ia mampu 

membelajarkan jutaan siswa di "kelas dunia" memberi pelayanan secara individual pada  

waktu  yang  bersamaan. Sehingga  dengan teknologi informasi internet, ilmu 

pengetahuan dapat di transmisikan pada kecepatan tinggi. Tuntutan       kemampuan”    

dan    “kesempatan” untuk    mengakumulasi, mengolah, menganalisis, mensintesa data 

menjadi informasi, kemudian menjadi ilmu pengetahuan yang  bermanfaat  sangatlah  

penting  artinya  dalam  dunia  informasi  saat  ini  (Hujair,2004).   

Kondisi ini, akan berpengaruh pada kebiasaan dan budaya guru yang selama ini 

dilakukan. Sebab, ilmu pengetahuan akan tersebar dimana-mana dan setiap orang akan 

dengan mudah memperoleh pengetahuan tanpa kesulitan karena diperoleh melalui sarana 

“internet” dan “media informasi” lainnya. “Paradigma ini dikenal sebagai distributed 

intelligence (distributed knowledge) dan dengan paradigma ini, tampaknya fungsi 

guru/dosen/lembaga-lembaga pendidikan yang akhirnya akan beralih dari sebuah sumber 

ilmu pengetahuan menjadi ”mediator” dari ilmu pengetahuan. Maka,    proses long life 

learning dalam dunia informal yang sifatnya lebih learning based daripada teaching 

based akan menjadi kunci perkembangan sumber daya manusia. 

Jadi paradigma baru sistem pendidikan di era digital ini, peserta didik dianggap 

telah memiliki pengetahuan awal, dan tugas guru hanya mengkonstruksinya saja. Peserta 

didik dianalogikan tanaman yang sudah punya potensi untuk tumbuh dan berkembang, 

sedangkan guru hanya berfungsi sebagai penyiram yang membantu tanaman tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Akibatnya, peran guru dalam mengajar berubah dari pengajar 

menjadi fasilitator dengan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

center), tidak lagi berpusat pada guru (teacher center). PBM mendatang bersifat 

memandirikan siswa dalam mengeksplorasi rasa keingintahuan mereka dengan 

pendekatan memecahkan masalah yang diberikan guru (Junus, 2011). 

Guru pada abad ini dan abad selanjutnya ditantang untuk melakukan akselerasi 

terhadap perkembangan informasi dan komunikasi. Pembelajaran di kelas dan 

pengelolaan kelas, pada abad ini harus disesuaikan dengan standar kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Menurut Susanto (2010), terdapat 7 tantangan guru di abad 

21 (era digital), yaitu: 

a. Teaching in multicultural society, mengajar di masyarakat yang memiliki beragam 

budaya dengan kompetensi multi bahasa. 

b. Teaching for the construction of meaning, mengajar untuk mengkonstruksi makna 

(konsep). 

c. Teaching for active learning, mengajar untuk pembelajaran aktif 

d. Teaching and technology, mengajar dan teknologi 

e. Teaching with new view about abilities, mengajar dengan pandangan baru mengenai 

kemampuan. 

f. Teaching and choice, mengajar dan pilihan 

g. Teaching and accountability, mengajar dan akuntabilitas. 
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Konsekuensi dari bergulirnya era digital ini berdampak terhadap sumber daya 

belajar, diantaranya perpustakaan sekolah dan sumber daya fasilitas teknologi informasi 

sekolah termasuk fasilitas internet.  Kita tidak menutup mata akan kondisi sekolah saat 

ini yang sangat memprihatinkan. Sekolah dihadapkan pada kenyataan bahwa sumber 

belajar yang ada di perpustakaan sangat terbatas. Koleksi buku dan compact disc (CD) 

yang dimiliki sekolah tidak memadai bahkan kalaupun ada sudah usang atau kadaluarsa. 

Pembaharuan koleksi buku dan CD tentu memerlukan biaya yang sangat besar dimana 

sekolah tidak akan sanggup membiayainya. Kondisi ini tidak harus ditangisi, tetapi 

dengan kreatifitas dan inovasi guru terutama dengan menggunakan TIK dalam proses 

pembelajaran akan dapat membantu mengurangi permasalahan tersebut. 

Menurut data dari Kemenkominfo, Indonesia masih memerlukan lebih dari 60 

juta orang melek digital. Menghadapi sejumlah persaingan global, tentu bangsa kita 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dan menghindari ketertinggalan. 

Teknologi informasi maju pesat. Setiap manusia modern pun dituntut menguasainya. 

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) menargetkan semua guru baru melek 

teknologi informasi (TI) pada tahun 2020. Berdasarkan data dari PGRI saat ini masih 

banyak guru yang belum melek teknologi dan informasi. “Dari hasil uji kompetensi 

terhadap 1,3 juta guru, ternyata sekitar 30 persen guru, terutama yang sudah tua kesulitan 

menggunakan teknologi Internet,” 

Tantangan di atas merupakan tantangan yang berat yang harus kita hadapi dengan 

kesiapan diri dan menggunakan strategi yang tepat. Strategi ini tentunya harus berbeda 

dengan apa yang pernah diterapkan sebelumnya. Bila saja formulasi yang dipakai keliru, 

maka perubahan zaman justru akan menjadi racun bagi generasi mendatang. 

 

4. Strategi menghadapi Tantangan Profesionalisme Guru di Era Digital 

Era digital yang tahapannya sudah di mulai pada masa sekarang ini, ternyata telah 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap dunia pendidikan. Dunia pendidikan 

dimasa sekarang benar-benar dihadapkan pada tantangan yang cukup berat yang 

penanganannya memerlukan sebuah strategi dengan melibatkan berbagai pihak yang 

terkait. Strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau 

organisasi untuk sampai pada tujuan. Yang dimaksud dengan strategi pengembangan 

profesionalitas guru adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh seseorang atau 

organisasi dalam mengembangkan profesionalitas guru. 

Menjadi guru professional menghadapi era digital paling tidak telah mempunyai 

ciri-ciri sebagi berikut: 

a. Mempunyai komitmen pada proses belajar siswa 

b. Menguasai secara mendalam materi pelajaran dan cara mengajarkannya 

c. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari 

pengalamannya 

Adapun rekomendasi strategi dalam menghadapi tantangan profesionalisme guru 

di era digital adalah sebagai berikut : 
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a. Pertama, Pengembangan Kompetensi Pedagogis 

Kompetensi pedagogis atau kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

merupakan tulang punggung keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Kompetensi 

pedagogis ini terkait dengan cara mengajar yang baik dan tepat, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efektif.  

Seorang guru, selain harus memiliki kompetensi di bidang keilmuannya, juga 

harus menguasai teori-teori dan teknik pengajaran serta aplikasinya dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Sebab itu, peningkatan kemampuan di bidang ini merupakan 

hal utama dalam pengembangan profesionalisme guru. 

Guru tidak hanya dinilai dari penguasaan terhadap bidang studinya atau 

pengembangan teori-teori ilmiahnya, namun juga pada kemampuannya mengajar serta 

mengelola pembelajaran di dalam kelas yang mencakup pendekatan, strategi, metode, 

dan seni mengajarnya. 

Untuk meningkatkan kemampuan pedagogis ini, para tenaga guru perlu diberikan 

pelatihan yang terkait dengan metode pengajaran di sekolah yang meliputi: 

1) Metode Diskusi (Discussion Method). Metode ini lebih efektif dari metode ceramah, 

karena diskusi menuntut mental dan pikiran serta tukar menukar pendapat. Selain itu, 

diskusi juga lebih komunikatif, mampu menjelaskan hal-hal yang masih semu, dan 

mampu mengungkap tingkat keaktifan setiap siswa. 

2) Metode Studi Kasus (The Case Method). Metode ini relevan terutama untuk program 

studi yang menekankan penerapan suatu hukum terhadap suatu kasus, misalnya di 

fakultas hukum atau fakultas pertanian, dan lain-lain. Suatu kasus dijadikan bahan 

untuk diskusi siswa di bawah bimbingan guru. 

3) Metode Tutorial (Tutorial Method). Metode ini berupa penugasan kepada beberapa 

siswa tentang suatu objek tertentu, lalu mereka mendiskusikannya dengan pakar di 

bidangnya untuk memastikan validitas pemahaman mereka tentang objek tersebut. 

4) Metode Tim Pengajar (Team Teaching Method). Salah satu bentuk dari metode ini 

adalah sekurang-kurangnya dua orang guru mengajar satu mata pelajaran  yang sama 

dalam waktu yang sama pula, namun dengan pokok bahasan yang saling melengkapi. 

 

Dalam Kompetensi ini guru harus memiliki 10 kemampuan,yaitu sebagai berikut: 

1) Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan 

2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar 

3) Kemampuan mengelola kelas 

4) Kemampuan menggunakan media/sumber belajar 

5) Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan 

6) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar 

7) Kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan pengajaran 

8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 

9) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

10) Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran 
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b. Kedua, Pengembangan Kompetensi Teknik Informasi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi terutama pada 

pendidikan saat ini terus bekembang. Modernisasi pada pendidikan membuat segala 

sesuatunya menjadi lebih lancar dan mudah,  beberapa faktor pendukung pendidikan 

adalah internet, fasilitas Wifi, dan komputer atau laptop yang dijadiikan sebagai 

penunjang kemajuan pada pendidikan. Dunia pendidikan dituntut untuk terus-menerus 

mengikuti alur perkembangan ilmu dan teknologi yang kian berkembang pesat, karena 

pendidikan yang tetap pada instruksional kurikulum hanya akan menjadikan ketidak 

selarasan terhadap kemajuan teknologi yangsemakin tak terhindarkan. 

Perkembangan teknologi informasi yang demikian cepat merupakan tantangan 

baru bagi para praktisi pendidikan, termasuk guru. Para pakar pendidikan memandang 

bahwa penguasaan para guru terhadap teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap 

kesuksesannya dalam mengelola pembelajaran di sekolah. Sebab itu, para guru perlu 

diberikan pelatihan penggunaan berbagai macam teknologi informasi yang tersedia saat 

ini, mulai dari komputer, televisi, video conference, hingga dunia internet. 

Pengembangan kemampuan memanfaatkan teknologi informasi ini dibutuhkan dalam 

perencanaan pendidikan, terutama yang terkait dengan analisis, desain, implementasi, 

manajemen, hingga evaluasi instruksional pendidikan.Bentuk pelatihan yang fokusnya 

adalah keterampilan tertentu yang dibutuhkan oleh guru untuk melaksanakan tugasnya 

secara efektif. Pelatihan ini cocok dilaksanakan pada salah satu bentuk pelatihan pre-

service atau in-service. Model pelatihan ini berbeda dengan pendekatan pelatihan yang 

konvensional, karena penekanannya lebih kepada evaluasi performan nyata suatu 

kompetensi tertentu dari peserta latihan. 

Guru yang sesuai dengan kondisi globalisasi di era digital ini adalah guru yang 

mampu menguasai dan mengendalikan perubahan-perubahan yang berwawasan IPTEK. 

Ciri seorang guru yaitu mempunyai kemampuan dalam mengantisipasi, mengakomodasi, 

dan mereorientasi terhadap perkembangan yang ada. Mengantisipasi perkembangan 

IPTEK mencakup kemampuan intelektual dan sikap yang dilandasi keimanan dan 

ketaqwaan, yang pada gilirannya mengantarkan peserta didik kepada tingkat penguasaan 

dan pengendalian terhadap situasi yang selalu berubah.Mengakomodasi pelbagai 

perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk dijadikan bahan pemikiran bagi peserta 

didik dalam rangka pendidikan dan pelatihan dengan menggunalkan jalur logika beripkir 

ilmiah yang benar.  

Untuk pengembangan kemampuan teknologi informasi ini dibutuhkan beberapa 

hal berikut: 

1) Ketersediaan fasilitas teknologi berikut perlengkapannya, baik berupa komputer, 

video, proyektor, perlengkapan internet, dan sebagainya. 

2) Ketersediaan isi serta bahan-bahan terkait metode penggunaan teknologi informasi 

tersebut untuk mendukung metode pengajaran dan pelaksanaan kurikulum 

pendidikan. 

3) Penyelenggaraan pelatihan bagi para guru tentang cara penggunaan alat-alat teknologi 

informasi tersebut, sehingga pada saatnya mereka dapat mengajarkannya juga kepada 

para siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran akan berlangsung lebih efektif dan 

produktif. 
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Dengan pemanfaatan teknologi di dalam dunia pendidikan, diharapkan akan 

semakin memberdayakan proses belajar mengajar menjadi lebih kreatif dan kompetitif. 

Dalam konteks pendidikan, akhir-akhir ini telah banyak diperkenalkan model 

pembelajaran berbasis teknologi, sebagai contoh yang pertama adalah Pembelajaran 

berbasis Komputer. Komputer bisa dirancang dan dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran yang terintegrasi dengan pembelajaran karena kelebihan yang dimiliki 

computer tersebut, atau sama halnya dengan teknologi komputer yang dapat dirancang 

dan dimanfaatkan di dalam aktifitas pembelajaran. 

Contoh yang kedua adalah hadirnya fasilitas WiFi di dalam pendidikan. Faslilitas 

Wifi diharapkan mampu menambah motivasi belajar sehingga sistem pendidikan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Fasilitas tersebut dianggap penting karena dapat  

sangat memudahkan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada pencarian materi-

materi pendidikan atau tugas-tugas pada kegiatan pembelajaran. 

Yang ketiga adalah internet, Pada dasarnya, internet berfungsi sebagai media 

informasi. Seiring perkembangannya, internet sudah merambah menjadi media utama 

untuk membina pengetahuan baru dan meransang perkembangan pengetahuan khususnya 

pada pendidikan. Internet menyediakan informasi yang tak terbatas, melalui internet 

suatu pembelajaran dalam pendidikan menjadi sumber informasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran. Dengan adanya internet, maka 

dapat memudahkan mengerjakan tugas maupun untuk mencari berbagai informasi dan 

pengetahuan yang ada didalam internet. 

Dengan adanya teknologi  sekarang, dapat memberikan layanan tidak langsung, 

sebagai model pembelajaran dengan menggunakan media teknologi komunikasi dan 

informasi khususnya internet atau biasa disebut dengan sistem pembelajaran jarak jauh. 

Dengan perkembangan teknologi komputer ini, maka metoda pendidikan juga 

berkembang, sehingga proses pengajaran berbantuan komputer ini maju terus menuju 

kesempurnaannya, namun secara garis besarnya, dapat dikatergorikan menjadi dua, yaitu 

computer-based training (CBT) dan Web-based training (WBT). 

 

c. Ketiga, Pengembangan Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dan menjadi teladan bagi 

peserta didik serta berakhlak mulia. Dilihat dari aspek psikologi kompetensi pendidik 

guru menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian: 

1) Mantap dan stabil, yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, 

norma sosial, dan etika yang berlaku; 

2) Dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik dan 

memiliki etos kerja sebagai guru; 

3) Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan 

masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak; 

4) Berwibawa, yaitu prilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap 

peserta didik; dan 
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5) Memiliki akhlak mulia dan memiliki prilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik, 

bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas dan suka menolong. Nilai kompetensi 

kepribadian dapat digunakan sebagai sumber kekuatan, imspirasi, motivasi dan 

inovasi bagi peserta didikn 

 

d. Keempat, Pengembangan Kompetensi Sosial 

Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan berhasil 

mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan interaksi 

dalam proses komunikasi. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial 

adalah “kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”.  

Surya (2003) mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang 

diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam 

kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan 

tanggung jawab sosial. Gumelar dan Dahyat (2002) merujuk pada pendapat Asian Institut 

for Teacher Education, menjelaskan kompetensi sosial guru adalah salah satu daya atau 

kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang. 

Kompetensi Sosial yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar.Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru 

sebagai makluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guru 

berprilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara 

efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain.  

Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik 

peserta didik, sesama pendidik dan tenaga pendidikan, orang tua dan wali peserta didik, 

masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan dengan sekolah. Kondisi objektif ini menggambarkan bahwa 

kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi 

maupun sebagai masyarakat, dan  

 

e. Kelima, Pengembangan Kompetensi Profesional 

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi 

profesional adalah “kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam”. Surya (2003) mengemukakan kompetensi profesional adalah berbagai 

kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru profesional. 

Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu 

penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan 

tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. Gumelar dan Dahyat (2002) 

merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education, mengemukakan 

kompetensi profesional guru mencakup kemampuan dalam hal yaitu  

1) mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan 

sebagainya,  
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2) mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku 

peserta didik,  

3) mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya,  

4) mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai,  

5) mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain,  

6) mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran,  

7) mampu melaksanakan evaluasi belajar dan  

8) mampu menumbuhkan motivasi peserta didik. 

 

Kompetensi Profesional yaitu kompetensi  penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran 

di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya. Kompetensi ini juga 

disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau sering disebut dengan bidang studi 

keahlian. 

Kompetensi Profesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar 

2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran 

3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi materi ajar 

4) Memahami hubungan konsep antar matapelajaran terkait 

5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 

 

Agar kompetensi profesional guru tersebut dapat terimplikasi dengan baik maka  

peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru dapat dilakukan dengan beberapa cara 

antara lain sebagai berikut ini (Sagala, 2009): 

1) Studi Lanjut Program Strata 2 

Studi lanjut program Strata 2 atau Magister merupakan cara pertama yang dapat 

ditempuh oleh para guru dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 

Ada dua jenis program magister yang dapat diikuti, yaitu program magister yang 

menyelenggarakan program pendidikan ilmu murni dan ilmu pendidikan. Ada 

kecenderungan para guru lebih suka untuk mengikuti program ilmu pendidikan untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. 

2) Kursus dan Pelatihan 

Keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan tentang kependidikan merupakan cara 

kedua yang dapat ditempuh oleh guru untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalismenya. Walaupun tugas utama seorang guru adalah mengajar, namun 

tidak ada salahnya dalam rangka peningkatan kompetensi dan profesionalismenya 

juga perlu dilengkapi dengan kemampuan meneliti dan menulis artikel/ buku. 

3) Pemanfaatan Jurnal 

Jurnal yang diterbitkan oleh masyarakat profesi atau perguruan tinggi dapat 

dimanfaatkan untuk peningkatan kompetensi dan profesionalisme. Artikel-artikel di 

dalam jurnal biasanya berisi tentang perkembangan terkini suatu disiplin tertentu. 

Dengan demikian, jurnal dapat dipergunakan untuk memutakhirkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh seorang guru. Dengan memiliki bekal ilmu pengetahuan yang memadai, 

seorang guru bisa mengembangkan kompetensi dan profesionalismenya seorang guru 



PROSIDING TEMU ILMIAH NASIONAL GURU (TING) VIII 

 Universitas Terbuka Convention Center, 26 November 2016 176 

 

dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. Selain itu, jurnal-jurnal itu dapat 

dijadikan media untuk mengomunikasikan tulisan hasil pemikiran dan penelitian guru 

yang  dapat digunakan untuk mendapatkan angka kredit yang dibutuhkan pada saat 

sertifikasi dan kenaikan pangkat. 

4) Seminar 

Keikutsertaan dalam seminar merupakan alternatif keempat yang dapat ditempuh 

untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme seorang guru. Tampaknya hal 

ini merupakan cara yang paling diminati dan sedang menjadi trend para guru dalam 

era sertifikasi, karena dapat menjadi sarana untuk mendapatkan angka kredit. Melalui 

seminar guru mendapatkan informasi-informasi baru. Forum seminar yang 

diselengarakan oleh dan untuk guru dapat menjadi wahana yang baik untuk 

mengomunikasikan berbagai hal yang menyangkut bidang ilmu dan profesinya 

sebagai guru. 

Selain kompetensi profesional, keterampilan guru di era digital juga perlu di lebih 

dipertajam sebagaimana International Society for Technology in Education, membagi 

keterampilan guru abad 21 kedalam lima kategori, yaitu : 

a) Mampu memfasilitasi dan menginspirasi belajar dan kreatifitas siswa, dengan 

indikator diantaranya adalah sebagai berikut : 

(1) Mendorong, mendukung dan memodelkan penemuan dan pemikiran kreatif 

dan inovatif. 

(2) Melibatkan siswa dalam menggali isu dunia nyata (real world) dan 

memecahkan permasalahan otentik menggunakan tool dan sumber-sumber 

digital. 

(3) Mendorong refleksi siswa menggunakan tool kolaboratif untuk menunjukan 

dan mengklarifikasi pemahaman, pemikiran, perencanaan konseptual dan 

proses kreatif siswa. 

(4) Memodelkan konstruksi pengetahuan kolaboratif dengan cara melibatkan diri 

belajar dengan siswa, kolega, dan orang-orang lain baik melalui aktifitas tatap 

muka maupun melalui lingkungan virtual. 

b) Merancang dan mengembangkan pengalaman belajar dan asessmen era digital, 

dengan indikator sebagai berikut : 

(1) Merancang atau mengadaptasi pengalaman belajar yang tepat yang 

mengintegrasikan tools dan sumebr digital untuk mendorong belajar dan 

kreatifitas siswa. 

(2) Mengembangkan lingkungan belajar yang kaya akan teknologi yang 

memungkinkan semua siswa merasa ingin tahu dan menjadi partisipan aktif 

dalam menyusun tujuan belajarnya, mengelola belajarnya sendiri dan 

mengukur perkembangan belajarnya sendiri. 

(3) Melakukan kostumisasi dan personalisasi aktifitas belajar yang dapat 

memenuhi strategi kerja gaya belajar dan kemampuan menggunakan tools dan 

sumber-sumber digital yang beragam. 

(4) Menyediakan alat evaluasi formatif dan sumatif yang bervariasi sesuai dengan 

standar teknologi dan konten yang dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi proses belajar siswa maupun pembelajaran secara umum. 
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c) Menjadi model cara belajar dan bekerja di era digital, dengan indikator sebagai 

berikut : 

(1) Menunjukkan kemahiran dalam sistem teknologi dan mentransfer pengetahuan 

ke teknologi dan situasi yang baru. 

(2) Berkolaborasi dengan siswa, sejawat, dan komunitas menggunakan tool-tool 

dan sumber  digital untuk mendorong keberhasilan dan inovasi siswa. 

(3) Mengkomunikasikan ide/gagasan secara efektif  kepada siswa, orang tua, dan 

sejawat menggunakan aneka ragam format media digital. 

(4) Mencontohkan dan memfasilitasi penggunaan secara efektif daripada tool-tool 

digital terkini untuk menganalisis, mengevaluasi dan memanfaatkan sumber 

informasi tersebut untuk mendukung penelitian dan belajar. 

d) Mendorong dan menjadi model tanggung jawab dan masyarakat digital, dengan 

indikator diantaranya sebagai berikut : 

(1) Mendorong, mencontohkan, dan mengajar secara sehat, legal dan etis dalam 

menggunakan teknologi informasi digital, termasuk menghagrai hak cipta, hak 

kekayaan intelektual dan dokumentasi sumber belajar. 

(2) Memenuhi kebutuhan pembelajar yang beragam dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan akses yang 

memadai terhadap tool-tool digital dan sumber belajar digital lainnya. 

(3) Mendorong dan mencontohkan etika digital tanggung jawab interkasi sosial 

terkait dengan penggunaan teknologi informasi. 

(4) Mengembangkan dan mencontohkan pemahaman budaya dan kesadaran 

global melalui keterlibatan/partisipasi dengan kolega dan siswa dari budaya 

lain menggunakan tool komunikasi dan kolaborasi digital. 

e) Berpartisipasi dalam pengembangan dan kepemimpinan profesional, dengan 

indikator sebagai berikut : 

(1) Berpartisipasi dalam komunitas lokal dan global untuk menggali penerapan 

teknologi kreatif untuk meningkatkan pembelajaran. 

(2) Menunjukkan kepemimpinan dengan mendemonstrasikan visi infusi 

teknologi, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama dan 

penggabungan komunitas, dan mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

dan teknologi kepada orang lain. 

(3) Mengevaluasi dan merefleksikan penelitian-penelitian dan praktek profesional 

terkini terkait dengan penggunaan efektif daripada tool-tool dan sumber digital 

untuk mendorong keberhasilan pembelajaran. 

(4) Berkontribusi terhadap efektifitas, vitalitas, dan pembaharuan diri terkait 

dengan profesi  guru baik di sekolah maupun dalam komunitas. 

 

Dengan peningkatan kompetensi profesional dan keterampilan guru diharapkan 

menjadi solusi dari tantangan profesional di era digital ini. 
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D. PENUTUP 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi profesional 

adalah penguasaan materi secara luas dan mensubstansi keilmuan yang menaungi 

materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 

Seorang guru harus menguasai minimum empat (4) kompetensi guru yaitu: (1) 

kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian,(3) kompetensi sosial, (4) 

kompetensi profesional ditambah kompetensi teknik informasi 

Guru yang sesuai dengan kondisi globalisasi di era digital ini adalah guru yang 

mampu menguasai dan mengendalikan perubahan-perubahan yang berwawasan 

IPTEK.Ciri seorang guru yaitu mempunyai kemampuan dalam mengantisipasi, 

mengakomodasi, dan mereorientasi terhadap perkembangan yang ada. Mengantisipasi 

perkembangan IPTEK mencakup kemampuan intelektual dan sikap yang dilandasi 

keimanan dan ketaqwaan, yang pada gilirannya mengantarkan peserta didik kepada 

tingkat penguasaan dan pengendalian terhadap situasi yang selalu berubah 

Strategi Pengembangan profesi guru secara berkesinambungan, “dimaksudkan 

untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan 

masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu 

hasil belajar siswa” di era digital ini. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru untuk 

dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional di satuan 

pendidikan, menjadi kebutuhan yang amat mendesak dan tidak dapat ditunda-tunda. Hal 

ini mengingat perkembangan atau kenyataan yang ada saat ini maupun di masa depan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang semakin maju 

dan pesat, menuntut setiap guru untuk dapat menguasai dan memanfaatkannya dalam 

rangka memperluas atau memperdalam materi pembelajaran, dan untuk mendukung 

pelekasanaan pembelajaran, seperti penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). 

Perkembangan yang semakin maju tersebut, mendorong perubahan kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat. Kebutuhan yang makin meningkat itu, memicu semakin 

banyaknya tuntutan peserta didik yang harus dipenuhi untuk dapat memenangkan 

persaingan di masyarakat. Lebih-lebih dewasa ini, peserta didik dan masyarakat 

dihadapkan pada kenyataan diberlakukannya pasar bebas, yang akan berdampak pada 

semakin ketatnya persaingan baik saat ini maupun di masa depan. 

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam rangka peningkatan 

kompetensi profesional adalah memberikan kesempatan guru untuk Studi Lanjut 

Program Strata 2, mengikuti Kursus dan Pelatihan yang berbasis IT, Pemanfaatan Jurnal, 

mengikuti Seminar-seminar 
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